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Abstract

This study aims to determine how the effectiveness of the use of the Project Based Learning (PjBL) learning
model is able to improve cooperation skills and student learning outcomes. This research method uses
Classroom Action Research (CAR) with the model proposed by Kemis and Taggart. The population of this study
was SDN 2 Karangampel in the 2025 academic year with a sample of 39 fifth-grade students. The research
instruments used included an observation sheet for the application of the model, a cooperation questionnaire,
and a test question sheet. The results showed that the percentage of model implementation in cycle | reached
85%, in cycle Il reached 92.5%, and in cycle lll reached 97.5%. The percentage of cooperation in the pre-cycle
reached 30%, in cycle | reached 67.5%, in cycle Il reached 75.1%, and in cycle Ill reached 90.8%. The percentage
of learning outcomes completed in the pre-cycle was 33.3%, in cycle | reached 63.1%. In cycle Il reached 71.8%,
and in cycle Ill reached 87.2%. Therefore, it is concluded that the use of the Project Based Learning (PjBL)
learning model is able to improve students' collaboration skills and learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar
siswa. Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model yang dikemukakan
Kemis dan Taggart. Populasi penelitian ini adalah SDN 2 Karangampel tahun ajaran 2025 dengan sampel siswa
kelas V sebanyak 39 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi penerapan model,
angket kerjasama dan lembar soal tes. Hasil penelitian menunjukkan persentase penerapan model pada siklus
| mencapai 85%, pada siklus Il mencapai 92,5% dan pada siklus lll mencapai 97,5%. Persentase kerjasama
pada prasiklus mencapai 30%, pada siklus | menjadi 67,5%, pada siklus Il mencapai 75,1%, dan pada siklus Il
mencapai 90,8%. Persentase ketuntasan hasil belajar prasiklus 33,3%, siklus | menjadi 63,1%. pada siklus |l
mencapai 71,8%, dan siklus [ll mencapai 87,2%. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mamput meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar

siswa.

Kata Kunci: hasil belajar; kerjasama; Project Based Learning
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah kunci dalam membuka masa depan. Pendidikan tidak hanya sekedar tranfer
ilmu belaka, tetapi pendidikan juga dapat menjadi upaya untuk peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan menanamkan nilai-nial moral yang dapat membentuk manusia menjadi pribadi yang

mulia, berakhlak dan mampu beradaptasi pada perubahan zaman (Setiawardani et a/, 2021). Untuk

peningkatan hidup yang lebih baik diperlukan upaya secara sadar serta terencana salah satunya
melalui pendidikan. Pembelajaran efektif sudah semestinya mampu mengoptimalkan
pengembangan potensi. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar secara aktif,
mengembangkan segala potensi dan keterampilan yang relevan sesuai tuntutan zaman.
Pendidikan pada abad 21 memerlukan pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan kolaborasi, komunikasi dan kreatifitas untuk kemajuan global saat ini (Hadiansah et
al, 2021) (Setiawardani et a/, 2021). Untuk itu dalam proses belajar, diperlukan adanya aspek
afektif yaitu sikap kerjasama (Fatkhiyani & Setiawardani, 2025) (Srirahmawati et al/, 2023).

Kerjasama merupakan proses sosial yang melibatkan kreativitas dan kolaborasi untuk mencapai

tujuan bersama (Maknun et al, 2024). Dalam proses ini, setiap anggota tim saling membantu dan

memahami peran masing-masing untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kerjasama merupakan
cara efektif bagi individu untuk membangun hubungan dan melakukan diskusi dengan orang lain.
Sebagai sikap ilmiah yang memerlukan interaksi dengan orang lain, kerjasama perlu dikembangkan

sejak dini, terutama di tingkat pendidikan dasar (Rahayu et a/ 2020). Jika kemampuan kerjasama

dapat terjalin dengan baik maka siswa dapat membangun hubungan baik dengan orang lain, dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan mengembangkan keterampilan sosial mereka di
lingkungan sekitar. Selain itu kerjasama dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Pembelajaran yang efektif juga sudah semestinya mampu mengembangkan kemampuan dan
potensi kognitif setiap siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memotivasi siswa untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Hasil belajar sendiri merupakan hasil akhir dari seluruh kegiatan siswa dalam
mengikuti pembelajaran untuk mencapai kompetensi meliputi aspek kognitif yang diukur dengan
tes, aspek afektif yang menunjukkan sikap siswa, dan aspek psikomotorik yang menunjukkan
keterampilan dan kemampuan bertindak. Proses pembelajaran dapat dikatakan telah berhasil
apabila siswa menunjukan perubahan. Perubahan siswa dapat dilihat melalui bertambahnya
pengetahuan, berkembangnya keterampilan, dan adanya perubahan sikap (Krisnayanti & Wijaya,
2022).

[Imu Pengetahuan Alam merupakan satu dari sekian muatan pokok yang ada pada satuan

pendidikan Sekolah Dasar. Muatan IPA sebagian besar dianggap sulit dipahami siswa karena mata
pelajaran ini tidak semata-mata menghafalkan materi tetapi diperoleh melalui kegiatan observasi,

eksperimen, sampai penyimpulan. Menurut Trianto (dalam Rifai et a/. 2020), menjelaskan bahwa

[Imu Pengetahuan Alam muatan yang memerlukan pemahaman sistematis dan logis. IPA berfokus
fenomena alam melalui pendekatan ilmiah yang dikaji dengan cara ksperimen atau observasi. Untuk
mempelajari IPA, siswa perlu memiliki sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, keterbukaan, dan

kejujuran. Pembelajaran IPA di sekolah dasar memliki tujuan mengembangkan kompetensi melalui
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proses ilmiah. Pembelajaran IPA tidak hanya tentang menghafalkan materi, tetapi juga tentang

memahami konsep dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata (Nugraha et a/. 2021).

Namun berdasarkan pengamatan langsung pada tanggal 25 November 2024 dengan
menggunakan lembar pengamatan kerjasama yang diisi langsung oleh observer meliputi indikator:
1) tanggung jawab bersama, 2) memberikan bantuan, 3) menghargai pendapat, 4) bertukar pikiran,
5) pembagian tugas (Yuliyanto, 2024). Diketahui kemampuan kerjasama siswa ketika pembelajaran
IPA belum terlihat secara optimal dengan perolehan persentase hanya sebesar 30%. Adapun
permasalahan rendahnya kerjasama siswa dalam berkelompok disebabkan karena siswa lebih
banyak bermain dan mengobrol ketika diskusi, siswa cenderung memilih teman dekat. Selain itu
tidak adanya kesepakatan pembagian tugas ketika berkelompok menyebabkan hanya beberapa
siswa yang terlihat aktif, serta kurangnya kontribusi siswa dalam pengerjaan tugas menyebabkan
pengerjaan tugas menjadi lambat dari target yang dijadwalkan.

Observasi juga dilakukan dengan mewawancarai wali kelas V untuk menengetahui kondisi
pembelajaran di kelas dan kendalanya. Setelah diperoleh data bahwa nilai KKM mata muatan IPA
yang ditentukan sekolah yaitu 69. Sedangkan nilai ujian PAS dari 39 siswa, ternyata siswa tuntas
dengan persentase hanya 13 sebesar 33,3%, sedangkan 26 siswa masih belum tuntas dengan
persentase sebesar 66,7%. Berdasarkan persentase yang telah diuraikan bahwa hasil belajar masih
terlihat rendah. Menurut wali kelas, rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan muatan IPA lebih
menekankan pada materi hafalan dan pemahaman sehingga dalam praktiknya siswa merasa
kesulitan jika tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu tidak semua mata pelajaran
IPA dapat diimbangi dengan media atau alat peraga dikarenakan keterbatasan alat peraga yang
disediakan sekolah.

Model yang dianggap cocok diterapkan dalam pembelajaran terutama di lingkungan sekolah
dasar yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran Project Based
Learning merupakan model yang berorientasi pada sebuah proses yang membutuhkan waktu, fokus
memecahkan masalah dan menekankan pada pembelajaran yang lebih bermakna. Pembelajaran
model ini memfokuskan siswa sebagai pusatnya serta memberikan keluasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi kegiatan belajar, memecahkan masalah, dan mengerjakan proyek secara
kolaboratif sehingga menghasilkan sebuah produk. Melalui model pembelajaran Project Based
Learning siswa dilatih untuk berfikir kreatif, mendorong siswa untuk lebih aktif melalui pemecahkan

masalah bersama, dan meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Yuliyanto et al. 2023).

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning menekankan siswa dibiasakan untuk
terlibat dengan membuat produk baik individu ataupun kelompok. Melalui proyek ini, siswa dapat
mengembangkan karya yang dapat dipresentasikan secara komunikatif dan produk yang dihasilkan
dapat menjadi alternatif bahan ajar untuk pemahaman materi yang lebih baik. Dalam Project Bases
Learning (PjBL), siswa difokuskan pada pemecahan suatu masalah yang relevan, sehingga mereka
dapat belajar secara langsung dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bermakna. Guru memulai
proses pembelajaran dengan memberikan pertanyaan dasar yang mendorong siswa untuk
mengumpulkan pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka. Dengan bimbingan guru, siswa
dapat mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dan membuat pengetahuan bertahan lebih
lama (Indahwati & Abdullah, 2022).
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Didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukma et a/ (2023) bahwa dalam penerapan

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar. Pada penelitian tersebut diketahui
terjadi peningkatan hasil belajar dari persentase angka kelulusan pra siklus 65% meningkat pada
siklus | sebesar 83% dan pada siklus Il sebesar 100% dengan keseluruhan siswa 23. Hasil penelitian

lainnya yang dilakukan Elisabet et a/. (2019) mengemukakan dari keseluruhan siswa sebanyak 37

orang hanya 7 orang yang belum memenuhi KKM, sisanya mengalami peningkatan nilai pada setiap
siklsunya. Artinya, model ini bisa menjadi alternatif yang digunakan pada mata pelajaran IPA untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian Purnama et al (2023)

menyimpulkan dengan menggunakan model Project Based Learning dapat meningkatkan
kerjasama antar siswa sebanyak 53,31% di siklus | menjadi 68,62% di siklus Il. Adapun indikator
kerjasama yang meningkat yaitu, peningkatan dalam komunikasi, peningkatan kepercayaan diri,
dapat bertukar pendapat, memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas dan peduli dengan teman.

Dari pemaparan di atas disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan kerjasama dan nilai hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Karangampel. Karenanya guru memerlukan model yang dapat
membantu mengaktifkan pembelajaran. Model pembelajaran yang diambil dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui
penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
kerjasama dan hasil belajar siswa pada muatan IPA Kelas V UPTD SD Negeri 2 Karangampel.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat melibatkan siswa untuk aktif kerjasama dan

memahami pembelajaran sehingga terjadi peningkatan hasil nilai pembelajaran.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research),
yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui
tindakan-tindakan yang terencana. Penelitian ini memiliki tujuan guna memecahkan masalah yang
dihadapi guru dan dan untuk peningkatan kualitas proses serta hasil pembelajaran di kelas
(Machali, 2022). Penelitian ini menggunakan analiis deskriptif kuantitatif, yaitu membandingkan
nilai hasil belajar setiap siklus dan analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis deskripsi berdasarkan

hasil observasi dan pada setiap siklus (Cahyadi et a/ 2019).

2.1. Desain Penelitian

Model penelitian menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart.

PTK terdiri dari 4 kegiatan, diantaranya:
a. Perencanaan

Pada tahap ini guru merancang tindakan yang akan dilakukan bersama dengan guru kelas.
Guru kelas membantu dalam pemberian masukan mengenai tindakan yang diambil dalam
pemecahan masalah yang ada. Tahap ini meliputi pembuatan modul ajar, persiapan materi,

instrumen tes, angket, dan lembar penerapan model Project Based Learning (PjBL).
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b. Pelaksanaan

Merupakan tahap pelaksanaan skenario sudah disusun di awal perencanaan. Penerapan

pelaksanaan mengacu pada modul ajar yang telah disusun sebelumnya.
c. Pengamatan (observasi)

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan pelaksanaan. Observer mengamati dan
dibantu dengan guru kelas terhadap aktivitas guru dalam menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) ketika kegiatan pembelajaran.

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis data setelah dilaksanakannya pembelajaran. Refleksi
dilakukan untuk menilai proses pembelajaran yang dilakukan guru. Apabila masih ditemukan
kekurangan, maka dilakukan perbaikan melalui siklus berikutnya. Gambar 1 merupakan desain

siklus yang dilakukan.

PERENCANAAN

REFLEKSI

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc.Taggart (Pahleviannur et al., 2022)

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 2 Karangampel dengan populasi sebanyak 256
jiwa dengan sampel penelitian kelas V dengan jumlah keseluruhan sebanyak 39 siswa, terdiri dari
21 laki-laki dan 18 perempuan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,

observasi, soal tes baik angket maupun evaluasi.
2.2. Instrumen Penelitian
a. Lembar observasi penerapan model

Guna mengetahui penerapan model pembelajaran Project Based Learning, maka
dibutuhkan lembar observasi selama proses belajar dengan dibantu guru sebagai observer. Lembar
observasi ini memuat 15 aspek penilaian berdasarkan sintaks penerapan model pembelajaran
Project Based Learning yang melalui tahap penentuan pertanyaan mendasar, tahap perencanaan
proyek, tahap penyusunan proyek, tahap kegiatan monitoring, tahap uji coba atau presentasi hasil,
dan tahap kegiatann evaluasi. Lembar observasi berbentuk checklist dengan rentang masing-masin

aspek penilaian 1-4 dengan keseluruhan skor 60 poin.
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b. Lembar angket kerjasama

Guna mengetahui kemampuan kerjasama maka digunakan lembar berupa angket yang diisi
langsung oleh siswa. Untuk pembuatan angket, angket dikembangkan dari indikator kerjasama.
Indikator kerjasama kemudian dikembangkan dengan membuat pernyataan-pernyataan mengenai
kemampuan kerjasama siswa selama proses pembelajaran. Pernyataan dibuat dengan mengacu

pada pedoman skala likert. Untuk lebih jelas, pernyataan angket diuraikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Kerjasama

Pernyataan Jumlah
Positif Negatif Soal

No Indikator

Memiliki tanggung jawab

1 dalam mengerjakan tugas 1,2 3 3
kelompok

2 Bertukar pikiran 4 1
Menghargai pendapat oran

3 ghareaip P & 5,6 7,8 4
lain
Memberikan bantuan 10, 11,

4 9 4
kepada orang lain 12

Melakukan pembagian tugas
5 13,14 15 3
dengan anggota kelompok

Jumlah butir soal 15

c. Lembar soal tes

Guna mengetahui pemahaman siswa pada materi yang sudah diajarkan, maka penelitian ini
menggunakan soal tes. Lembar soal tes dikembangkan sesuai Capaian Pembelajaran dan sudah
melalui proses validitas dengan guru kelas. Soal tes memuat materi IPA yang telah disampaikan
pada proses pembelajaran. Soal tes yang digunakan yaitu pilihan ganda dengan jumlah soal

sebanyak 20 sesuai table 2.

Tabel 2. Kisi-kisi Tes

Siklus Materi Jenis Soal  Jumlah Soal
Siklus | Sistem pencernaan manusia PG 20
Siklus Il Sistem pernapasan manusia PG 20
Siklus Il Masa pertumbuhan dan pubertas PG 20

2.3. Teknik Analisis Data
a. Analisis observasi penerapan model

Data hasil pengamatan guru dianalisi dengan teknik persentase. Berikut langkah-langkah

dalam pengolaan data observasi guru.
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1) Memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat pada lembar observasi
penerapan model PjBL.

2) Mengubah skor ke dalam persentase dengan rumus:

Nilai yang diperoleh

Persentase = x 100%

Jumlah skor total

Dari analisis data observasi penerapan model dapat diketahui besarnya persentase
kompetensi mengajar guru melalui penggunaan model pembelajaran Project Based Learning. Tabel
3 merupakan kategosasi analisis data observasi dengan menggunakan persentase skala 0-100

menurut Sudjana dalam (Rani, 2021).

Tabel 3. Interpretasi Hasil Observasi

No Persentase Kategori
1 >90% Sangat Tinggi
2 <89% Tinggi
3 <74% Sedang
4 <54% Rendah
5 <39 Sangat Rendah

b. Analisis data angket

Untuk menilai kemampuan kerjasama siswa dianalisis menggunakan skala likert sesuai

table 4. Menurut Ridwan (Sundayana, 2020) pendapat, persepsi atau sikap seseorang atau

kelompok dapat diukur dengan skala likert.

Tabel 4. Interpretasi Kemampuan Kerjasama

No Persentase Kategori

1 <36% Sangat Rendah
2 <52% Rendah

3 <68% Cukup

4 <84% Baik

5 >85% Sangat Baik

c. Analisis soal tes

Soal tes siswa kemudian diolah guna mendapatkan data hasil belajar. Berikut rumus yang

digunakan.

Nilai yang diperoleh
Skor = ———=—"—— x 100
Jumlah skor total

Sedangkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, dilakukan dengan rumus Ketuntasan

Belajar secara Klasikal (KBK) sebagai berikut.

Borobudur Educational Review, Vol. 5, No. 2 (2025) 123



Fitrivah, Khoimatun, Dewi

Persentase KBK = Z5iswamemenuhi KKM 4 5o,

Jumlah Siswa

3. Hasil dan pembahasan

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu observer melakukan
pengamatan melalui lembar pengamatan observasi kemampuan kerjasama. Tabel 5 merupakan

rekapitulasi hasil kemampuan kerjasama siswa prasiklus,

Tabel 5. Rekapitulasi Kemampuan Kerjasama Prasiklus

No. Indikator Kerjasama Skor
) Memiliki tanggung jawab dalam )
mengerjakan tugas kelompok
2 Bertukar pikiran 3
Menghargai pendapat orang lain 3
4 Memberikan bantuan kepada orang lain 2
. Melakukan pembagian tugas dengan )
anggota kelompok
Jumlah Skor 12
Persentase (%) 30%
Kategori Sangat Rendah

Berdasarkan pada tabel 5, perolehan data kemampuan kerjasama prasiklus yaitu jumlah
skor sebesar 12 dengan persentase 30% dan masuk kedalam kategori “Sangat Rendah”. Untuk itu
dilakukan perbaikan pada siklus | dengan menggunakan lembar angket kerjasama yang diisi
langsung oleh siswa.

Pengambilan data juga dilakukan pada nilai IPA siswa kelas V. Data yang diambil yaitu nilai

Penilaian Akhir Semester |. Pada table 6 disajikan nilai sebagai data awal (prasikus).

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Prasiklus

No. Ketuntasan KKM  Frekuensi  Persentase (%)
1 Tuntas > 69 13 33,3%
2 Belum Tuntas <69 26 66.6%
Jumlah 2477
Rata-rata 62,7

Berdasarkan data prasiklus, hasil belajar menunjukkan perolehan skor 2.477 dengan rata-
rata nilai 62,7. Dari total 39 siswa, siswa tuntas hanya 13 dengan persentase klasikal 33,3%, dan 26
siswa belum tuntas dengan persentase klasikal 66,6%.
Rekapitulasi Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)

Melalui analisis perbandingan hasil observasi pada setiap siklus, dapat mengetahui
efektivitas dan perkembangan pelaksanaan model Project Based Learning (PjBL). Pada table 7

merupakan data perbandingan hasil observasi penerapan setiap siklus.
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Tabel 7. Hasil Observasi Penerapan Setiap Siklus
Rata-rata Skor

No. Langkah-langkah PjBL - - -
Siklus | Siklus Il Siklus Il
1 Mengajukan pertanyaan mendasar 11 11,56 11
2 Tahap perencanaan proyek 7 7,5 8
3 Tahap penyusunan jadwal 10 10 11,5
4 Tahap kegiatan monitoring 9,5 11 11,5
5 Tahap pengujian hasil 6 8 8
6 Kegiatan evaluasi 7,5 7,5 8
Jumlah Rata-rata Skor 51 55,5 58,5
Persentase 85% 92,5% 97,5%
Kategori Sangat Sangat

Tinggi
nee! Tinggi Tinggi

Berdasarkan pada tabel 7, jumlah skor yang didapat pada siklus | sebesar 51 dengan

persentase 85% dan masuk kedalam kategori Tinggi. Jumlah skor pada siklus Il yaitu 55,5 dengan
persentase 92,5% dan masuk kedalam kategori Sangat Tinggi. Kemudian jumlah skor yang didapat
pada siklus Il yaitu 58,5 dengan persentase sebesar 97,5% dan masuk kedalam kategori Sangat

Tinggi.

100% -
20% I 97,50%

92,50% 970
85%] :

Siklus I Siklus Il Siklus 111
Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Setiap Siklus
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Pada gambar 2. rekapitulasi data hasil observasi penerapan meningkat setiap siklus.
Persentase yang didapat siklus | sebesar 85%, persentase yang didapat siklus Il sebesar 92,5%.
Peningkatan persentase dari siklus | hingga siklus Il sebanyak 7,5%. Meskipun mengalami
peningkatan yang sudah cukup baik, tetapi masih memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kemudian persentase yang didapat siklus Il sebesar 97,5%. persentase
dari siklus Il ke siklus Il mengalami peningkatan dengan selisih peningkatan persentase sebanyak
5%. Meskipun peningkatan pada siklus Il lebih kecil dibandingkan siklus sebelumnya, hasil tetap
menunjukkan kategori "Sangat Tinggi" dengan persentase yang semakin mendekati sempurna.
Sehingga secara keseluruhan, terjadi peningkatan persentase pada setiap siklusnya. Sehingga
disimpulkan bahwa penerapan model berbasis proyek semakin efektif dan optimal seiring

berjalannya siklus.

Rekapitulasi Kemampuan Kerjasama
Dengan membandingkan rekapitulasi setiap siklus, dapat diketahui peningkatan kerjasama

siswa dalam pembelajaran. Berikut adalah data perbandingan kemampuan kerjasama setiap siklus.
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Tabel 8. Hasil Kemampuan Kerjasama Siswa Setiap Siklus

Aspek Prasiklus Siklus | Siklus 1l Siklus 1l
Jumlah skor 12 1.975 2.201 2.656
Jumlah maksimal 40 2925 2925 2925
Persentase 30% 67,5% 75,1% 90,8%
Kategori Sangat Rendah Cukup Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 8, jumlah skor kerjasama yang didapat pada prasiklus yaitu 12 dengan
persentase sebesar 30% masuk kedalam kategori Sangat Rendah, kemudian jumlah skor siklus |
yaitu 1.975 dengan persentase sebesar 67,5% masuk kedalam kategori Cukup. Jumlah skor
kerjasama yang didapat siklus Il yaitu sebesar 2.201 dengan persentase 75,1% masuk kedalam
kategori Baik. Jumlah skor kerjasama yang didapat siklus Il yaitu sebesar 2.656 dengan persentase
90,8%, masuk dalam kategori Sangat Baik.
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Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Kerjasama Setiap Siklus

Berdasarkan gambar 3. rekapitulasi kemampuan kerjasama setiap siklus menunjukkan
peningkatan. Persentase kerjasama yang didapat pada prasiklus yaitu 30% dan meningkat pada
siklus | menjadi 67,5%. Kemudian persentase yang didapat pada siklus Il yaitu 75,1%. Persentase
peningkatan sebanyak 7,6%. Kategori kemampuan kerjasama siklus | terbilang "Cukup" meningkat
pada siklus Il menjadi "Baik". Kemudian persentase kemampuan kerjasama yang didapat siklus II
yaitu 90,8% dan kategori menjadi "Sangat Baik". Persentase peningkatan sebanyak 15,7% Sehingga
dapat disimpulkan terjadi peningkatan yang konsisten dalam kemampuan kerjasama setiap

siklusnya.

Rakapitulasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar setiap siklus diperlukan untuk mengukur peningkatan kognitif siswa.

Berikut disajikan pada table 9 data perbandingan hasil belajar setiap siklus.

Tabel 9. Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

Aspek Prasiklus Siklus | Siklus 1l Siklus Il
Nilai Rata-rata 62,7 63,1 70,8 84,4
Siswa Tuntas 13 24 28 34
Siswa Belum Tuntas 26 15 11 5
Ketuntasan 33,3% 61,5% 71,8% 87,2%

Berdasarkan pada tabel 9, perolehan nilai rata-rata hasil belajar prasiklus yaitu 62,7. Jumlah

siswa tuntas hanya 13 dan siswa belum tuntas 26 siswa. Persentase ketuntasan prasiklus sebesar
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33,3%. Kemudian perolehan nilai rata-rata siklus | yaitu 63,1. Jumlah siswa tuntas sebanyak 24 dan
siswa belum tuntas 15 siswa, persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 61,5% dan nilai rata-
rata siklus Il sebesar 70,8 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 28 siswa dan siswa belum tuntas
11 siswa, persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 71,8%. Kemudian nilai rata-rata yang
didapat di siklus Il yaitu 84,4. Jumlah siswa tuntas sebanyak 34 dan siswa belum tuntas berjumlah

5 siswa. Persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus Il sebesar 87,2%.

100% . 12,8% Belum Tuntas
38,5% 28,2% T
80% o6 6% ’ untas
60% '
87,2%
40% 61,5% 71,8%
20% 33,3%
0%

Prasiklus Siklus | Siklus Il Siklus IlI

Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Setiap Siklus

Berdasarkan gambar 4. rekapitulasi hasil belajar setiap siklus mengalami peningkatan yang
signifikan. Persentase ketuntasan secara klasikal yang didapat pada prasiklus yaitu hanya 33,3%
kemudian pada siklus | menjadi 65,1%. Ini membuktikan bahwa hasil belajar belum mencapai
indikator penelitian. Kemudian persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal siklus Il menjadi
71,8%. Ersentase peningkatan sebanyak 8,7%. Persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal
siklus Il naik lebih signifikan yaitu sebesar 87,2%. Angka peningkatan dari siklus Il menuju siklus
Il meningkat lebih besar yaitu dengan peningkatan persentase ketuntasan sebesar 15,4%.
Sehingga hasil belajar setiap siklus meningkat secara konsisten dari siklus | hingga siklus Ill.
Apabila dilihat dari ketercapaian materi, pada siklus Ill siswa telah dianggap mampu menguasai
dan memahami materi. Pada siklus Ill dari 39 siswa hanya 5 siswa yang belum tuntas, sehingga

penelitian ini dihentikan karena sudah memenuhi indikator keberhasilan penelitian.

3.1 Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)

Dari data penerapan model yang telah dilakukan meningkat pada setiap siklusnya. Jumlah
skor yang didapat siklus | yaitu 51,5 dengan persentase 85,5% dan masuk kedalam kategori Tinggi.
Jumlah skor yang didapat pada siklus Il meningkat yaitu 55,5 dengan persentase 92,5%, dan
persentase masuk kedalam kategori Sangat Tinggi. Persentase peningkatan yaitu sebanyak 6,7%.
Jumlah skor yang didapat pada siklus Ill yaitu 57,5 dengan persentase sebesar 95,8% dan masuk
kedalam ketegori Sangat Tinggi. Persentase peningkatan yaitu sebanyak 3,3%.

Setelah dilakukan kegiatan refleksi siklus |, didapati temuan bahwa banyak siswa yang
merasa kesulitan mengikuti tahapan dalam pembelajaran berbasis proyek, ini disebabkan siswa
dan guru belum terbiasa menggunakan model ini. Terbukti pada tahapan penyusunan jadwal; siswa
merasa kesulitan dalam mengisi lembar LKPD hal ini disebabkan instruksi guru kurang jelas dalam
memberikan petunjuk cara penyelesaian proyek. Selain itu pada tahap monitoring; guru kurang

dalam memberikan bimbingan selama pengerjaan proyek. Pada tahap pengujian hasil; siswa masih
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merasa malu dan saling menunjuk teman ketika diminta untuk maju memperlihatkan hasil produk.
Perbaikan untuk siklus selanjutnya yaitu sebelum pengerjaan proyek, guru menjelaskan tata cara
pengerjaan proyek dengan menunjukkan proyek yang sudah jadi. Hal ini sejalan dengan pendapat

Ningrum & Fathurrahman, (2024) bahwa penggunaan media konkrit menjadi alternatif dalam

penyampaian materi secara jelas. Selain itu guru juga harus lebih aktif dalam memonitoring

kegiatan, solusi ini sependapat menurut Nugraha et a/ (2021) guru juga harus lebih aktif

memonitor kinerja siswa dalam pelaksanaan proyek, tidak terbatas pada siswa tertentu. Di kegiatan
presentasi hasil produk siswa diberikan kesempatan secara bergantian untuk menunjukkan hasil
kerja mereka di depan kelas.

Persentase penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) siklus Il
meningkat. Jumlah skor yaitu 55,5 dengan persentase sebesar 92,5%. Peningkatan persentase
sebesar 6,7% masuk kedalam kategori Sangat Tinggi. Peningkatan disebabkan siswa mulai terbiasa
dalam mengikuti tahapan model berbasis proyek. Pada siklus ini siswa mulai memahami instruksi
guru sehingga kendala dalam pengerjaan proyek dapat diminimalisir. Pada tahap monitoring juga
guru lebih maksimal dalam memberikan arahan dan bantuan selama pengerjaan proyek berjalan
serta pada tahap pengujian hasil siswa telah menunjukkan perkembangan kemampuan percaya diri
mereka dengan antusias dalam mempresentasikan hasil produk yang telah mereka buat.

Pada siklus Il penerapan model Project Based Learning (PjBL) meningkat yaitu diperoleh
jumlah skor 57,5 dengan persentase sebesar 95,8%. Presentase peningkatan yaitu sebanyak 3,3%.
Meskipun peningkatan pada siklus Il lebih kecil dibandingkan siklus sebelumnya, hasil tetap
menunjukkan kategori "Sangat Tinggi" dengan persentase yang semakin mendekati sempurna.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru dan siswa semakin terbiasa dalam penggunaan Project
Based Learning ini dan berusaha memperbaiki kondisi belajar yang lebih baik. Secara keseluruhan
siswa dan guru telah melaksanakan tahapan-tahapan model Project based Learning dengan sangat
optimal dari mulai tahap pengajuaan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan
jadwal, kegiatan monitoring, pengujian hasil dan terakhir kegiatan evaluasi.

Dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) aktivitas belajar
menjadi lebih bermakna. Model ini dikemas dengan membuat sebuah produk dengan langsung
mempraktekkan cara membuat produk tersebut. Selain itu dengan menerapkan model ini melatih
siswa untuk bersoasialisasi yaitu dengan melatih siswa untuk bisa berbicara di depan kelas. Sejalan

dengan pendapat Setyawan et al (2019) menjelaskan melalui model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) melibatkan siswa secara aktif sebagai pusat pembelajaran (student center).
Melalui pembuatan sebuah produk dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa, sehingga
berdampak pada pengembangan kreatifitas dan inovasi yang dimiliki siswa. Melalui kegiatan
pembuatan proyek dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Dimana setelah siswa selesai
dalam pembuatan proyek, siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan karya yang
mereka buat di depan kelas (Sukma et a/. 2023).

3.2 Kemampuan Kerjasama

Berdasarkan data analisis angket kerjasama siswa setiap siklusnya sudah menunjukkan
perkembangan kerjasama mengalami kemajuan yang baik. Pada prasiklus persentase kerjasama

siswa hanya 30%, kemudian pada siklus | lembar penilaian diubah menggunakan lembar angket
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yang diisi siswa sendiri dan pada siklus | jumlah skor kerjasama diperoleh yaitu 1.975 dengan
persentase sebesar 67,5% masuk kedalam kategori "Cukup". Terdapat kekurangan yaitu pada
proses pembentukan kelompok terlihat tidak kondusif sehingga membuat suasana kelas menjadi
ribut. Kurang kompaknya siswa dalam kerjasama, masih banyak siswa yang malas-malasan
mengerjakan proyek, hanya beberapa siswa yang aktif mengerjakan sisanya bermain dan
mengobrol dengan temannya. Selain itu pada pelaksanaan proyek memakan waktu yang cukup

lama. Kendala ini sejalan dengan temuan pada penelitian Dwi Kumalasari et a/. (2023) pelaksanaan

siklus | Kurangnya ketegasan guru mengatur dead/ine proyek sehingga penggunaan waktu melebihi
batas yang ditentukanUntuk itu kemampuan kerjasama masih terlihat belum optimal. Adapun solusi
untuk perbaikan siklus selanjutnya yaitu guru memberikan tambahan waktu pengerjaan proyek

menjadi 30 menit. Menurut Purnama et a/. (2023) bahwa dalam penerapan model pembelajaran

Project Based Learning (PjBL) memang membutuhkan pengalokasian waktu tidak sebentar,
sehingga guru perlu memastikan bahwa waktu yang ada dapat digunakan lebih maksimal. Selain
itu guru menjelaskan kembali cara pengerjaan angket kepada siswa dan siswa dihimbau untuk
memahami kalimat pernyataan pada setiap poin angket.

Setelah adanya refleksi, jumlah skor yang didapat di siklus Il mengalami peningkatan yaitu
sebanyak 2.201 dan persentase sebesar 75,1%. Peningkatan persentase siklus | ke siklus |l sebesar
7,6% dengan kenaikan kategori menjadi "Baik". Peningkatan pada siklus ini siswa menunjukkan
rasa antusias lebih tinggi pengerjaan proyek sehingga kondisi kelas menjadi lebih hidup. Siswa
mulai menunjukkan sikap mandiri dalam pengerjaan proyek, membantu teman dengan menawarkan
bantuan, dan menyelesaikan proyek tepat waktu. Namun temuan kekurangan pada siklus Il yaitu
pada saat pembagian kelompok masih kurang kondusif karena siswa bebas menentukan anggota
kelompok sendiri. Selain itu dalam kerjasama belum terlihat ada pembagian tugas secara jelas
menyebabkan masih siswa itu-itu saja yang aktif dalam pengerjaan proyek. Untuk perbaikan siklus
1l yaitu sebelum memasuki pembelajaran guru mengubah anggota kelompok dengan meminta
bantuan kepada wali kelas dengan harapan agar pembelajaran lebih kondusif. Solusi ini sejalan

menurut pendapat Indahwati & Abdullah, (2022) guru sebaiknya melakukan pembagian kelompok

secara heterogen, dengan harapan siswa yang memiliki keterampilan lebih dapat membantu
anggota lain sehingga semua anggota dapat berkerjasama satu sama. Selain itu guru
menginstruksikan setiap kelompok untuk menentukan ketua kelompok, kemudian ketua menunjuk
setiap anggota mana yang bertugas untuk menyusun lembar pop-up pertama, kedua, ketiga dan

keempat. Solusi ini sejalan dengan penelitian Hendrawati et a/. (2024) bahwa dalam pembentukan

kelompok selanjutnya guru memilih ketua kelompok, perancangan tugas yang dibagi secara jelas,
memiliki rasa tanggung jawab pada tugas serta saling kerja secara bersama-sama.

Pada siklus Il persentase kemampuan kerjasama meningkat lebih signifikan dengan
perolehan jumlah skor 2.656 dengan persentase sebesar 90,8%, Persentase peningkatan yang
didapat vyaitu sebesar 15,7% dengan kategori menjadi "Sangat Tinggi". Peningkatan ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa menunjukkan kerjasama yang meningkat. Dapat
dilihat bahwa siswa mulai memiliki rasa tanggung jawab menyelesaikan tugas, siswa menjadi lebih
peduli kepada teman yang mengalami kesulitan dengan memberikan bantuan secara sukarela, lebih

menghargai pendapat teman lain, berbagi ide dengan teman kelompok membuat siswa menjadi
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lebih terbuka, serta siswa terlihat lebih berkontribusi dalam pembagian tugas masing-masing baik

individu maupun kelompok. Hal ini sependapat menurut Rahayu et a/. (2020) bahwa penerapan

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan kemampuan kerjasama dimana
siswa menjadi saling membutuhkan teman, kemampuan memahami dan menerima pendapat
teman. Penerapan model pembelajaran ini menjadikan siswa lebih disiplin karena dalam
pengerjaan proyek memliki batasan waktu yang Kerjasama juga memudahkan siswa untuk saling

bersosialisasi sehingga suasana kelas menjadi lebih aktif. Ramadhanti & Rahmawati, (2024)

menambahkan bahwa dengan kegiatan berkelompok dapat menjadikan siswa terbiasa untuk

mengatasi masalah individualis.
3.3 Hasil Belajar

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar setiap siklusnya mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata prasiklus 62,7 dengan ketuntasan klasikal hanya 33,3%. Kemudian pada siklus | meningkat
menjadi 63,1 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 61.5%. Meskipun persentase
meningkat dari data awal tetapi persentase klasikal belum mencapai indikator penelitian sebesar
80%. Adapun temuan kekurangan pada siklus | mengenai hasil belajar dikarenakan kurangnya
ketegasan guru dalam mengatur siswa, terbukti selama kegiata belajar banyak siswa yang
terlambat, makan di luar, dan tidak memperhatikan ketika guru menerangkan materi dan
mengajukan pertanyaan, serta banyak siswa mengerjakan soal secara asal-asalan dan acak.
Sehingga kegiatan refleksi diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Adapun
solusi pada siklus selanjutnya yaitu sebelum memasuki materi guru menginstruksikan siswa untuk
tidak menyiapkan alat tulis atau buku di depan meja selama materi diberikan, siswa hanya fokus
memperhatikan materi yang disampaikan. Guru juga membuat kesepakatan kelas dengan
memberikan waktu 5 menit untuk siswa menyelesaikan urusan masing-masing. Menurut Yuliana et
al. (2023) dengan membuat kesepakatan kelas dapat menciptakan disiplin belajar.

Kemudian nilai rata-rata siklus Il mengalami peningkatan yaitu 70,8 dan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 71,8% Peningkatan persentase pada siklus | ke siklus Il sebesar 8,7%.
Pada tahap ini, siswa mulai menunjukkan perhatian lebih dalam belajar. Siswa mulai tertarik
menyimak materi karena sebelum memasuki penjelasan materi guru dan siswa terlebih dahulu
melakukan /ce breaking dengan menyanyikan lagu sistem pernapasan. Guru juga memulai materi
pembelajaran dengan bantua media ajar yang lebih menarik dan menunjuk siswa untuk maju dan
diajak untuk memasangkan alat peraga. Namun pada siklus Il persentase masih belum memenuhi
indikator keberhasil penelitian yang diharapkan. Untuk itu masih diperlukan kegiatan perbaikan
agar terjadi peningkatan pada siklus selanjutnya. Adapun refleksi untuk siklus Ill yaitu guru
mengganti media belajar dengan menanyangkan materi siklus Ill dengan bantuan video. Guru juga
menghimbau siswa untuk lebih memperhatikan dengan seksama isi dari video, dan mengingatkan
siswa lebih teliti dalam mengerjakan soal. Perbaikan pada siklus ini sejalan yang dikemukakan oleh

Ansar & Rahmah, (2023) bahwa pembelajaran dengan berbantuan media seperti penayangan video

proses pembelajaran menjadi salah satu alternatif perbaikan sangat bagus diterapkan karena
dengan penayangan video siswa merasakan suasana pembelajaran yang baru, sehingga dengan

harapan siswa menjadi lebih tertarik menyimak dan memahami materi.
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Kemudian pada siklus Il diperbaiki dengan nilai rata-rata yang yang didapat yaitu 84,4 dan
persentase klasikal sebesar 87,2%. Presentase peningkatan yaitu sebanyak 15,4%. Peningkatan
terjadi dikarenakan kali ini ditayangkan video materi yang berkaitan dengan soal tes, sehingga guru
terlebih dahulu menghimbau siswa untuk menyimak isi video yang ditayangkan. Menurut

Widiastutik et a/ (2023) belajar dengan berbantuan video membuat siswa mendapatkan

pemahamannya sendiri terkait permasalahan yang ada. Khoiriyah et a/. (2023) juga menambahkan

pembelajaran dengan video mampu menjadikan suasana dan gaya belajar yang aktif, dengan
menayangkan video perhatian dan fokus siswa lebih terbangun melalui sumber belajar yang
diperlihatkan dalam video.

Dari jumlah keseluruhan siswa, pada siklus Il ini hanya 5 siswa yang belum tuntas hasil
belajarnya. Ini dikarenakan dua siswa tidak menyimak materi, lebih banyak mengobrol, dan
mengerjakan soal tidak serius. Dua siswa lainnya tergolong lama dalam pemahaman materi, dan
satu siswa belum lancar membaca. Secara keseluruhan hasil belajar pada siklus Il sudah
memenuhi indikator penelitian, dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan hasil belajar karena mereka merasa terbantu dalam memahami materi karena
dilakukan dengan membuat sebuah proyek secara nyata. Hal ini sejalan menurut Miftah et al.
(2024) bahwa melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

mempengaruhi siswa untuk mencapai nilai di atas KKM. Perolehan hasil belajar ini dikarenakan

siswa dapat memecahkan masalah dan mencari sendiri jawaban dari masalah yang diberikan.

Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa karena siswa mampu memahami materi melalui proyek yang dibuat. Meskipun produk
yang dibuat sederhana, tetapi akan memberikan memori jangka panjang yang terus diingat siswa
karena siswa merasa terlibat langsung dalam proses pengerjaan. Siswa mengalami sendiri proses
mencoba, mengalami masalah, dan menyelesaikan masalah sendiri sehingga penerapan model
Project Based Learning mempunyai potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta

didik di sekolah dasar (Sukma et a/. 2023). Dalam model ini juga sumber belajar bisa didapatkan

bukan hanya dengan buku saja, tetapi melalui pengalaman yang mereka bangun dan pengetahuan
dengan ruang lingkup yang lebih luas dengan penggunaan media lebih beragam (Elisabet et a/.
2019).

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada materi IPA kelas V efektif dalam
meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar siswa. Pada hasil observasi persentase
pelaksanaan pembelajaran meningkat seiap siklusnya, yaitu persentase siklus | yaitu 85%, masuk
ke dalam kategori Tinggi, persentase siklus Il yaitu 92,5%, masuk ke dalam kategori Sangat Tinggi,
serta persentase siklus Il 97,5%, masuk kedalam kategori Sangat Tinggi. Kemampuan kerjasama
juga meningkat secara signifikan dari 30% pada prasiklus kemudian meningkat pada siklus |

menjadi 67,5% dan masuk ke dalam kategori Cukup. Kemudian persentase siklus Il yaitu 75,1%,
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masuk kedalam kategori Baik dan resentase siklus Il yaitu 90,8%, masuk kedalam kategori Sangat
Baik. Selain itu hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan klasikal dari prasiklus yang hanya
33,3% kemudian pada siklus | meningkat menjadi 61,5%. Persentase ketuntasan klasikal siklus Il
yaitu 71,8%, dan persentase ketuntasan klasikal siklus Il yaitu 87,2%.

Besar harapan dikemudian hari guru mampu memilih model pembelajaran yang tepat
dengan kebutuhan siswa, salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif yaitu model
Project Based Learning (PjBL). Kemudian penting bagi guru untuk mengelola waktu dengan baik
agar setiap tahapan dalam model Project Based Learning (PjBL) dapat berjalan secara maksimal.
Selain ituagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat mengelola kondisi kelas dengan baik agar
siswa lebih fokus pada materi yang diajarkan dan terlibat aktif dalam kerja sama kelompok,

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih produktif.
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